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Abstract. This study aims to determine the effect of communication, work environment, and work discipline on employee 

performance. This research uses quantitative methods with a descriptive approach. The main research data used a 

questionnaire, which was analyzed by multiple linear regression, and processed with PLS (Partial Least Square). The 

research population was employees of PT Pangan Lestari Sidoarjo with a total of 171 respondents. The sampling 

technique used proportional random sampling. The results of this study indicate that communication affects employee 

performance improvement. The work environment has an influence on employee performance, and employee 

discipline can improve employee performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komunikasi,, Lingkungan Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data utama 

penelitian menggunakan kuesioner, yang dianalisis dengan regresi linier berganda, dan diolah dengan PLS (Partial 

Least Square). Populasi penelitian adalah karyawan PT Pangan Lestari Sidoarjo dengan jumlah 171 responden. 

Teknik sampling menggunakan proporsional random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 

mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, 

dan disiplin kerja karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Kata Kunci - Komunikasi, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

I. PENDAHULUAN 

Industri makanan di Indonesia terutama makanan beku ataupun kering menjadi industry padat karya yang 

memiliki peluang berkembang pesat. PT. Pangan Lestari, anak perusahaan dari PT. Sekar Laut Tbk, yang mampu 

mendistribusikan produk makanan beku dan kering secara B2B dengan cabang di tujuh kota besar di Indonesia. 

Mereka memproduksi krupuk, sambal, dan roti, dengan pabrik roti berlokasi di Cikarang. Didirikan pada tahun 1983, 

perusahaan ini berkantor pusat di Surabaya. 

Karyawan di PT. Pangan Lestari Tbk. Sidoarjo sering melakukan lembur untuk meningkatkan pendapatan, 

sementara menjaga kualitas produk memerlukan tenaga kerja yang kompeten. Komunikasi antar departemen sangat 

penting untuk menghindari kesalahpahaman dan memastikan kelancaran pengiriman luar kota tepat waktu. 

Komunikasi dalam konteks perusahaan adalah proses mentransfer informasi antar individu atau kelompok, yang dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. [1]. 

Komunikasi bisa diartikan, bahwa Kerjasama yang efektif bergantung pada komunikasi yang terjadi antara 

manajer dan bawahan, serta antara seluruh pekerja dalam organisasi, di dalam organisasi komunikasi diaglogis antara 

manajer dan karyawan, serta antara seluruh anggota tim, menjadi kunci utama untuk menjalankan Kerjasama yang 

sukses [2] Komunikasi melibatkan interaksi antara dua orang atau lebih, yang dapat terjadi secara langsung atau tidak 

langsung [3] komunikasi interpersonal membutuhkan umpan balik dari pihak pendengar setelah memahami makna 

dari pesan yang disampaikan Menurut Desmon Ginting dalam penelitian [4] 

Lingkungan kerja Lingkungan kerja menurut penelitian Martoyo Susilo diartikan sebagai tempat fisik dimana 

para pekerja melakukan tugas pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang ideal menumbuhkan interaksi positif 

antara rekan kerja dan antara manajer dan bawahannya. Di sisi lain, lingkungan kerja yang beracun menyebabkan 

stres yang pada akhirnya menurunkan produktivitas, Hasil penelitian (Notty) dalam penelitian [5]. Lingkungan kerja 

mencakup segala hal di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi kinerja mereka. Menurut [6] Ketika pekerja merasa 

bahagia dan sehat di tempat kerja, mereka akan cenderung memberikan upaya terbaiknya, Menurut Sunyoto dalam 

penelitian [7] 
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Disiplin Kerja menurut Handoko, dan sinambela dalam penelitian [8] disiplin kerja adalah kesadaran individu 

untuk patuh terhadap peraturan organisasi yang berlaku, menunjukkan kesiapan mereka untuk menjalankan tugas 

dengan penuh tanggung jawab. Hasil penelitian [9] Pegawai yang mempunyai disiplin kerja siap menaati segala 

peraturan dan ketentuan yang berlaku. [10]. Karyawan yang disiplin dapat meningkatkan efektivifitas kerja 

perusahaan Menurut Hasibuan dalam Puspita dalam penelitian [11]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi, lingkungan kerja dan disiplin terhadap 

kinerja karyawan pada PT.Pangan Lestari (Finna Food) Sidoarjo. Kajian empiris dan teoriitis memberikan ringkasan 

akan rumusan masalah dalam penelitian antara lain : (1) Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

(2) Apakah lingkungan kerja berpengaruh persial terhadap kinerja karyawan, dan (3) Apakah disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Pangan Lestari (Finna Food) Sidoarjo. 

Berdasarkan pada penelitian [12] komunikasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Terdapat celah 

pada penelitian ini karakter responden pada penelitian ini adalah karyawan pada PT. Pangan Lestari (Finna Food) 

Sidoarjo, sedangkan penelitian menurut [12] karyawan pada PT. Garuda Mesin Agri yang dimana respondennya 

adalah karyawan yang bekerja pada PT. Garuda Mesin Agri sedangkan PT. Pangan Lestari respondennya karyawan 

pada PT. Pangan Lestari (Finna Food) Sidoarjo. 

Pada penelitian yang dilakukan [13] ditemukan celah penelitian yakni terhadap hasil yang menunjukkan bahwa 

secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian 

menurut sugiyono dalam penelitian [14] variabel lingkungan kerja secara persial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dikarnakan nilai t hitung lebih kecil dari pada t tabel maka H 0 diterima dengan nilai 

signifikan lebih dari 0,05 sehingga hal tersebut dapat berakibat lingkungan kerja tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) yang melakukan penelitian di PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia. 

Pada penelitian Dea et al., dalam penelitian [10] disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

penelitian ini dilakukan di dinas sosial kabupaten bojonegoro menuliskan bahwa penelitian disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian menurut Nunu Nurjaya dalam penelitian [15] disiplin kerja 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang menggunakan Teknik sampling jenuh atau 

sensus pada PT. Hazara Cipta Pesona [15] hal ini menjadi celah penelitian yang akan dikembangkan pada penelitian 

[15], [10] dimana jika respondennya adalah karyawan yang bekerja pada Dinas Sosial Kabupaten Bojonegoro , PT. 

Hazara Cipta Pesona 

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat celah penelitian yang bisa 

dikembangkan dalam penelitian ini, sehingga perlu adanya penelitian mengenai pengaruh komunikasi, lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Pangan Lestari (FINNA FOOD) Sidoarjo hal ini yang 

mendorong penulis untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Analisis Komunikasi, Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Pangan 

Lestari (Finna Food) Sidoarjo” 

 
Rumusan masalah : 

1.  Apakah komunikasi, Lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Pangan 

Lestari (Finna Food) Sidoarjo? 

2. Apakah komunikasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh Persial terhadap kinerja karyawan 

PT.Pangan Lestari (Finna Food) Sidoarjo ? 

3. Manakah diantara variabel komunikasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja yang berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT.Pangan Lestari (Finna Food) Sidoarjo 

Tujuan didalam : 

1. Menganalisis pengaruh komunikasi, terhadap kinerja karyawan pada PT.Pangan Lestari (Finna Food) 

Sidoarjo. 

2. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja, terhadap kinerja karyawan pada PT.Pangan Lestari (Finna Food) 

Sidoarjo. 

3. Menganalisis pengaruh Disiplin kerja, terhadap kinerja karyawan pada PT.Pangan Lestari (Finna Food) 

Sidoarjo. 
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Kategori SDGs : sesuai dengan kategori SDGs https://sdgs.un.org/goals/goal8 ke-8 yaitu meningkatkan pertumbuhan 

e .,konomi yang merata berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif serta pekerjaan yang layak 

 
LITERATURE REVIEW 

Komunikasi 

Komunikasi adalah transfer informasi, ide dan pemahaman dari suatu individu kepada individu lain dengan 

harapan penerima dapat menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud. Mangkunegara dalam 

penelitian [16]. Indikator penelitian ini dari penelitian Triatmanto [12] Yang menyatakan bahwa indikator komunikasi 

adalah : 

1. Pemahaman : saling berbagi informasi anatara atasan dan bawahan untuk memahami 

2. Tindakan : pemberian umpan balik dan pembahasan harapan pekerja 

3. Pengaruh Pada Sikap : merespons atau memandang suatu situasi, orang atau objek 

4. Hubungan yang makin baik : saling mendengarkan dan adanya rasa saling percaya di antara keduabelah 

pihak 

Komunikasi disebut sebagai salah satu faktor sebagai sarana meningkatkan kualitas kerja karyawan yang tepat. 

[17] Berdasarkan teori diatas dapat dijelaskan bahwa komunikasi adalah proses penting dalam berbagai informasi, ide 

dan pemahaman antara individu, dan elemen-elemen seperti keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, dan 

kesamaan berperan penting dalam memastikan komunikasi yang efektif. 

Temuan terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi akan mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain 

penelitian [12] [18] [19] sedangkan beberapa peneliti berikut ini tidak menemukan adanya pengaruh kinerja karyawan, 

antara lain penelitian dari [20] [21] [22] [23] 

 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan Kerja melibatkan segala sesuatu di sekitar pekerjaan yang dapat mempengaruhi karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya, [24] seperti pelayanan karyawan, kondisi kerja, hubungan karyawan di dalam perusahaan 

yang bersangkutan. Indikator pada penelitian ini Robbins dalam penelitian [13] mendukung penelitian ini yang 

menyatakan bahwa indikator lingkungan kerja adalah : 

1. Suasana kerja : lingkungan dan suasana yang ada di tempat kerja 

2. Hubungan dengan rekan kerja : berinteraksi dan komunikasi antara karyawan dalam suatu organisasi. 

3. Tersedianya fasilitas kerja : kualitas sarana dan prasarana yang disediakan oleh perusahaan. 

Lingkungan kerja merupakan kelompok yang tidak bisa diabaikan. alex nitisemito dalam penelitian [25] 

perusahaan seharusnya menciptakan kondisi yang mendukung Kerjasama antara tingkat atasan, bawahan, dan individu 

dengan status jabatan yang sama di perusahaan. Berdasarkan teori diatas dapat dijelaskan bahwa lingkungan kerja 

adalah faktor yang sangat penting dalam kontek s organisasi, dan perusahaan perlu memperhatikan aspek-aspek seperti 

pelayanan kerja, kondisi kerja, dan hubungan baik karyawan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

keberhasilan dan kesejahteraan karyawan. 

Temuan terdahulu menunjukkan bahwa Lingkungan kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain 

penelitian pratama dan wismarein dalam penelitian [13] [15] [26] [27] sebaliknya beberapa penelitian sugiyono dalam 

penelitian [14] [10] [28] [29] menemukan bahwa lingkungan kerja tidak memberikan pengaruh pada kinerja karyawan. 

 
Disiplin kerja 

Disiplin kerja merupakan kekuatan dalam dunia kerja dan dapat memotivasi pekerja dengan cara berpendirian 

terhadap pilihan aturan dan nilai serta perilaku kerja yang tinggi [30]. Pengendalian diri berupa menghindari perilaku 

yang salah dan menjaga apa yang telah ditentukan juga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari disiplin kerja. 

Indikator pada penelitian ini Agustin dalam penelitian [31] mendukung penelitian ini yang menyatakan bahwa 

indikator disiplin kerja adalah : 

1. Tingkat kehadiran : rasio kehadiran karyawan ke tempat kerja 

2. Tata cara kerja : digunakan dalam melakukan suatu pekerjaan atau tugas 

3. Ketaatan pada atasan : berkolaborasi dan kerja sama dengan rekan-rekan kerja 

4. Kesadaran bekerja : memulai Tindakan tanpa perlu diperintah secara khusus 
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5. Tanggung jawab : menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dengan tepat waktu 

Disiplin kerja merupakan sikap hormat terhadap peraturan dan ketentuan perusahaan, yang tercermin dalam 

diri karyawan, memungkinkan karyawan untuk secara sukarela menyesuaikan diri dengan peraturan dan ketentuan 

perusahaan tersebut. [32]. Berdasarkan teori diatas dapat dijelaskan bahwa disiplin kerja adalah membantu memotivasi 

karyawan, menciptakan perilaku kerja yang tinggi, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih terstruktur 

Temuan terdahulu menunjukkan bahwa disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain penelitian 

Dea et al., dalam penelitian [10] [33] [8] [34]. Sebaliknya beberapa penelitian ayu febriana tanjong dalam penelitian 

[35] [36] [37] [38] tidak memberikan pengaruh pada kinerja karyawan. 

 
Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan Tindakan konkret yang diperlihatkan oleh setiap individu sebagai pencapaian 

kerja sesuai dengan perannya di dalam perusahaan. (Rivai & Sagala, 2013 dalam penelitian [39]. Indikator kinerja 

karyawan menurut [39] : 

1. Ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan : tepat waktu dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 

atas pekerjaan. 

2. Tingkat inisiatif karyawan : memberikan kontribusi yang lebih besar pada perusahaan 

3. Kemampuan karyawan dalam bekerja sama : terampil dan dapat dihargai di lingkungan kerja 

 
Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

H1 : Komunikasi berpengaruh secara persial terhadap kinerja karyawan di PT. Pangan Lestari (Finna Food) 

Sidoarjo 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh secara persial terhadap kinerja karyawan di PT.Pangan Lestari (Finna 

Food) Sidoarjo 

H3 : Disiplin kerja berpengaruh secara persial terhadap kinerja karyawan di PT.Pangan Lestari (Finna Food) 

Sidoarjo 

 

II. METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Selain itu populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan PT. Pangan Lestari (Finna Food) Sidoarjo berjumlah 300 karyawan. Dalam menentukan sampel, 

teknik yang digunakan teknik proportional random sampling yaitu sampel secara acak dengan jenis purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan suatu teknik dengan cara pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri tertentu 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Artinya tidak semua orang dapat dijadikan sampel oleh peneliti, melainkan hanya 

mereka yang sesuai dengan kriteria saja [40]. Besarnya sampel dalam penelitian dihitung berdasarkan rumus slovin 

sebagai berikut. dalam penelitian [41] 
𝑛 

𝑛 = 
1 + 𝑁𝑒2 

Komunikasi X1) 
H1 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

H2 Kinerja 

Karyawan 
(Y) 

H3 

Disiplin (X3) 
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Keterangan : 

n : Jumlah sampel yang digunakan 

N : Jumlah populasi 

e : Batas kesalahan maksimal yang ditolerir sampel 5% 

N : 300 
𝑁 

𝑛 = = 171 
1 + 𝑁𝑒2 

Tabel 1. Distribusi Responden 
No Unit Kerja Jumlah 

Karyawan 

Jumlah 

Responden 

1. Gudang 100 50 

2. Staff Gudang 50 35 

3. Kendaraan 95 75 

4. Customer Service 55 11 

Total  300 171 

Sumber : Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan pada tabel 1 Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan Software 

SmartPLS versi 3.0. Model pengukuran digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas variabel, sementara model 

struktural digunakan untuk menguji hubungan kausal antara variable. 

Pengujian model pengukuran (outer model) digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel jangka panjang dan 

jangka pendek berinteraksi dengan model ini, meliputi validitas konvergen, validitas diskriminan, dan validitas 

konvergen reliabilitas . menurut [42] 

 

Definisi Oprasional 

1. Komunikasi (X1) 

Definisi komunikasi merujuk pada pendapat yang dikemukakan dalam penelitian [16] adalah 

kemampuan karyawan menyampaikan pesan kepada karyawan lain baik di unit kerja mauu di unitlain 

Indikator komunikasi merujuk pada Penelitian [12] : 

a. Pemahaman : membantu perusahaan mengevaluasi karyawan memahami pengetahuan mereka dalam 

pekerjaan 

b. Tindakan : membantu organisasi mengukur dan mengevaluasi Tindakan kinerja karyawan secara konkret 

c. Pengaruh pada sikap : memahami sikap karyawan dan memberikan wawasan untuk meningkatkan 

kinerja dan kepuasan kerja 

d. Hubungan Yang makin baik : mengingkatkan kualitas hubungan antar karyawan, yang dapat berdampak 

positif pada kinerja mereka 

2. Lingkungan Kerja (X2) 

Definisi operasional Lingkungan Kerja Merujuk pada pendapat yang dikemukakan dalam penelitian 

[13] Lingkungan kerja, Metode kerja, dan pengetahuan kerja baik secara individu maupun dalam kelompok. 

Hal ini dilakukan agar bertujuan untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik dan menciptakan hasil kerja 

yang positif. 

Indikator Lingkungan kerja Merujuk pada penelitian [13] : 

a. Suasana kerja : mengacu pada lingkungan dan suasana yang ada di tempat kerja 

b. Hubungan dengan rekan kerja : dengan rekan kerja merujuk pada interaksi dan komunikasi antara 

karyawan dalam suatu organisasi. 

c. Tersedianya fasilitas kerja : mengacu pada ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana yang 

disediakan oleh perusahaan untuk karyawan. 

3. Disiplin Kerja X3 

Definisi operasional Disiplin Kerja Merujuk pada pendapat yang dikemukakan sidanti dalam penelitian 

[31] perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada “ketaatan” disiplin kerja 



6 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

 

 

adalah ketaatan terhadap peraturan dan prosedur kerja yang ada. Hal ini dilakukan agar bertujuan untuk 

ketaatan terhadap peraturan dan prosedur kerja untuk Tindakan yang penting mencapai tujuan yang berkaitan 

dengan efisiensi, keamanan, kualitas, dan reputasi perusahaan. 

Indikator Disiplin Kerja Merujuk pada Agustin dalam penelitian [31] : 

a. Tingkat Kehadiran : ketepatan karyawan datang atau pulang, kehadiran karyawan saat melakukan tugas 

dari atasan, serta absensi karyawan karena sakit atau alas an mendesak lainnya. 

b. Tata cara kerja : aturan kedisiplinan dan tata tertib pekerjaan yang memuat kewajiban, larangan dan 

sanksi jika terjadi pelanggaran 

c. Ketaatan pada atasan : mengikuti arahan atau perintah dari atasan dalam melakukan tugas atau pekerjaan 

d. Kesadaran bekerja : cenderung lebih disiplin , tanggung jawab dapat bekerja dengan efektif dan 

berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas kinerja karyawan 

e. Tanggung jawab : dapat menjaga lingkunga kerja yang aman mengikuti prosedur yang diberikan, 

menjalankan tugas dengan baik. 

4. Kinerja Karyawan (Y) 

Definisi oprasional kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh karyawan atau tim erjag yang 

menjadi wewenang dan tanggung jawabnya. 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam mencapai moral ataupun etika. [43] [44] 

Indikator kinerja karyawan Merujuk pada bangun,sutrisno, dalam penelitian [39] 

a. Ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan : kemampuan karyawan menyelesaikan tugas tepat waktu 

Dan mengerjakan tanggung jawab kerjanya. 

b. Tingkat inisiatif karyawan : mampu mengambil Tindakan atau memulai Tindakan tanpa perlu diperintah 

secara khusus 

c. Kemampuan karyawan dalam bekerja sama : mampu berkolaborasi dan kerja sama dengan rekan-rekan 

kerja 

 

 

 
1. Deskripsi Responden 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Naskah Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel kepada karyawan PT. pangan Lestari 

(Finna Food) Sidoarjo . Dengan menggunakan kuesioner Melalui penggunaan media sosial dan grup 

WhatsApp , Google Form berisi informasi Karakteristik 171 responden akan dibagikan untuk 

memberikan gambaran pengalaman pribadi responden untuk memberikan gambaran tentang keadaan 

diri pada responden. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

 
No. VARIABEL KATEGORI JUMLAH PRESENTASE 

1 Pendidikan Terakhir SMP/MTS 4 1,9% 

  SMU/SMK/MAN 131 63% 

  S1 35 16,8% 

  S2 1 0,5% 

2 Jabatan/posisi bekerja Gudang 82 39,4% 

  Staff Gudang 38 10,1% 

  Kendaraan 31 14,9% 

  Customer service 21 18,3% 

3 Status pekerjaan karyawan Karyawan Tetap 140 67,3% 

  Karyawan Tidak Tetap 28 13,4% 

  Dalam Masa Percobaan 2 1% 

Sumber : Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan data pada tabel 2 tersebut, dapat disimpulkan bahwa persentase responden SMP/MTS mencapai 

1,9%, S1 16,8%, S2 0,5% melebihi jumlah responden SMU/SMK/MAN sebesar 63%. Selain itu jabatan/posisi bekerja 
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dapat diklarifikasikan seperti yang tertera dalam tabel, dan hasil pengelompokkan bahwa responden SMP/MTS 4 

orang S1 sebanyak 35 orang, S2 sebanyak 1 orang, dan SMU/SMK/MAN sebanyak 131 orang (63%) 

Jabatan/posisi bekerja meliputi Gudang 82 (39,4%), Staff Gudang 38 (10,1%), kendaraan 31 (14,9%) dan 

responden dengan jabatan/posisi Customer sevice sebanyak 21 (18,3%). Status pekerjaan karyawan dapat 

dikelompokkan sesuai dengan kategori yang tercantum dalam tabel. Dari hasil pengelompokan tersebut, terlihat bahwa 

Sebagian besar responden 67,3% mencapai 140 orang karyawan tetap, sementara 28 (13,4%) karyawan tidak tetap 

dan yang dalam masa percobaan 2 orang (1%). 

 

Pengukuran Analisis Model (outer Model) 

 

Pengujian model pengukuran ( outer model) variabel jangka panjang dan jangka pendek berinteraksi dengan 

model ini ditentukan melalui pengujian model pengukuran, juga dikenal sebagai model luar, yang meliputi validitas 

konvergen , validitas diskriminan , dan validitas konvergen reliabilitas. 

Gambar 1. Diagram Outer Loading SmartPLS 

Sumber : Data diolah (2024) 

Uji Validitas 

Nilai outer model atau masing-masing indikator pada variabel penelitian dapat digunakan untuk menguji 

validitas konvergen. menunjukkan bahwa masing-masing indikator variabel Komunikasi(X1), Lingkungan 

Kerja(X2), Disiplin Kerja(X3) dan Kinerja Karyawan(Y) rata-rata memiliki nilai outer loading <0,7. Yang berarti 

memenuhi syarat convert validity 
Uji Reliabilitas 

Composite Reliability dilakukan untuk mengevaluasi reliabilitas indikator untuk setiap variabel. Penelitian 

ini merupakan nilai gabungan reliabilitas variabel dianggap memenuhi syarat jika nilainya >0,6 [42] (Chin dalam 

Ghozali, 2014). 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Composite Reliability 

Komunikasi 0,853 

Lingkungan Kerja 0,836 

Disiplin Kerja 0,873 

Kinerja Karyawan 0,854 

Sumber : Hasil Ouput SmartPLS Penulis (2024) 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai composite reliability seluruh variabel penelitian ini adalah >0,6 

yang menunjukkan bahwa setiap reliability. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel 

menunjukkan nilai reliabilitas yang tinggi. 

Pengukuran Model Analisis (inner Model) 
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Untuk mengetahui hubungan antara konstruk R-Square dan nilai signifikan model penelitian, model 

struktural. Dalam penelitian ini, model struktural berikut digunakan: 

Gambar 2. Diagram Inner Loading SmartPLS 

Sumber : Data diolah (2024) 

Berikut adalah hasil R-Square dengan menggunakan SmartPLS 

Tabel 4. Hasil R-Square 
 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Kinerja Karyawan 0,785 0,781 

Sumber : Hasil Ouput SmartPLS Penulis (2024) 

Tabel 4 Kinerja karyawan (Y) memiliki R-Square sebesar 0.785, mencerminkan bahwa 78.5% variasi dalam 

kinerja dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang diamati. Hal ini menandakan tingkat kebaikan yang baik dalam 

menjelaskan hubungan variabel. 

 
Metode Analisis Data 

Hasil pengolahan data Koefisien nilai ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Jika koefisien 

menunjukkan nilai positif, maka terdapat hubungan positif antara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian dianggap 

signifikan secara statistik jika nilai P-Valies <0,05 dan nilai t-statistik lebih >1,96. Berikut hasil pengujian hipotesis: 

Tabel 5. Boostraping 
 

Variabel Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P -Values 

X1 -> Y 0,118 0,124 0,060 1,971 0,049 

X2 -> Y 0,704 0,701 0,060 11,670 0,000 

X3 -> Y 0,150 0,145 0,064 2,344 0,019 

Sumber : Hasil Ouput SmartPLS Penulis (2024) 

Hasil dan Pembahasan 
 

H1 : Komunikasi berpengaruh secara persial terhadap kinerja karyawan 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hubungan variabel komunikasi dengan kinerja 

karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa 

kemampuan karyawan dalam menyampaikan pesan yang berkaitan dengan pekerjaan kepada karyawan lain akan 

mempengaruhi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [2], [6], [1] dan tidak sejalan 

dengan penelitian [45]. 

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa Komunikasi yang dibangun oleh indikator Mengambil Pemahaman, 

Tindakan, Pengaruh Pada Sikap, Hubungan yang makin baik. Kontribusi terbesar ada pada indikator Hubungan yang 

makin baik dapat dibuktikan bahwa komunikasi yang memiliki kedalaman dan kejelasan akan memperkuat hubungan 

tersebut 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja didukung dengan teori yang menjelaskan bahwa dengan adanya komunikasi 

memungkinkan untuk tercapainya pemahaman yang lebih baik tentang tujuan, dan tugas yang harus dilaksanakan. 

Dapat memperkuat hubungan antar pribadi di tempat kerja meningkatkan rasa kepercayaan, kohesi tim, dengan lebih 

efisien . dengan komunikasi yang efektif menjadi pondasi penting bagi kinerja organisasi secara keseluruhan 

 

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh secara persial terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan membuktikan Lingkungan kerja mencakup metode dan pengetahuan kerja individu maupun 

kelompok untuk meningkatkan hasil kerja yang positif . Hasil penelitian ini sejalan dengan [13], [15], [46] dan tidak 

sejalan dari penelitian ini dimana lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan [47] 

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang dibangun oleh indikator Suasana kerja, 

Hubungan dengan rekan kerja, Tersedianya fasilitas kerja. Kontribusi terbesar ada pada indikator suasana kerja. Hal 

ini didukung oleh banyaknya responden yang sangat setuju yang dimana Ketika karyawan merasa didukung dan 

dihargai di lingkungan kerja. dapat menciptakan suasana yang positif dan memotivasi mereka untuk memberikan yang 

terbaik. jadi suasana kerja dapat menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang memadai 

Penelitian ini sejalan dengan teori .[27] Lingkungan kerja yang positif dapat mengurangi tingkat stres. Oleh 

karna itu, menciptakan dan mempertahankan lingkungan kerja yang kondusif merupakan investasi yang penting bagi 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini didukung dengan teori yang menjelaskan 

bahwa dengan adanya lingkungan kerja dipersepsikan positif oleh karyawan, maka semakin besar pula pengaruhnya 

terhadap minat karyawan dalam kontribusi secara produktif dan berkomitmen terhadap tujuan perusahaan 

 

H3 : Disiplin kerja berpengaruh secara persial terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan ini membuktikan bahwa disiplin kerja perilaku sesuai dengan peraturan dan prosedur kerja yang bertujuan 

mencapai efisiensi dan reputasi perusahaan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian [31], [15], [34] penelitian ini 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara signifikan pada kinerja karyawan. Hasil penelitian [36] tidak 

sejalan dari penelitian ini dimana disiplin kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa disiplin kerja yang dibangun oleh indikator, Tingkat kehadiran, Tata 

cara kerja, Ketaatan pada atasan, Kesadaran bekerja, Tanggung jawab. Kontribusi terbesar ada pada indikator Tata 

cara kerja yang didukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju bahwa dimana disiplin kerja yang kuat 

memungkinkan organisasi untuk berjalan lancar, menghindari kekacauan, dan mencapai tujuan secara efisien dengan 

demikian hasil menegaskan bahwa disiplin kerja merupakan nilai yang diakui dan dihargai oleh mayoritas individu di 

lingkungan kerja tersebut, dan mereka percaya bahwa tata cara kerja yang berdasarkan pada disiplin merupakan 

fondasi yang kokoh untuk keberhasilan Bersama 

Penelitian ini berdasarkan dengan dengan pernyataan ini sejalan dengan teori [48] Disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan semakin baik maka semakin tinggi kemungkinan mereka mencapai kinerja yang optimal. Ketika 

disiplin kerja dengan baik, mereka cenderung lebih fokus, efisiensi, dan bertanggung jawab dalam menjalankan 

tugasnya. Dengan menjaga disiplin kerja yang baik, karyawan juga menunjukkan komitmen mereka terhadap 

pekerjaan dan perusahaan. Hasil penelitian ini didukung dengan teori yang menjelaskan bahwa jika kinerja optimal 

maka akan berdampak pula pada meningkatnya disiplin kerja pada perusahaan tersebut 

 
SIMPULAN 

Simpulan Komunikasi yang efektif antar departemen, lingkungan kerja yang baik, dan disiplin kerja yang 

konsisten merupakan faktor-faktor penting yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Pangan 

Lestari (Finna Food) Sidoarjo. Ketiga variabel tersebut tidak hanya memastikan kelancaran operasional perusahaan, 

tetapi juga memperkuat sinergi di antara berbagai bagian organisasi, menciptakan suasana kerja yang produktif, dan 

membentuk budaya kerja yang positif. Dengan demikian, karyawan yang menjalankan tugas mereka dengan baik 

cenderung memberikan pelayanan yang lebih baik, berkualitas, dapat diandalkan, dan profesional dalam setiap aspek 

operasional Perusahaan. 
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